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ABSTRAK 

   

TATA CARA PEMOTONGAN, PENYETORAN DAN PELAPORAN 

PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 ATAS PENGHASILAN PEGAWAI 

TIDAK TETAP PADA PT. XYZ MELALUI SISTEM CORETAX 

 (STUDI KASUS PT. DMS KONSULTAN) 

 

OLEH 

NADIA SAFIRA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tata cara pemotongan, penyetoran, 

dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas pegawai tidak tetap pada PT 

XYZ  melalui sistem Coretax, serta menganalisis kesesuaiannya dengan 

ketentuan perpajakan yang berlaku dan mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada 

PT DMS Konsultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemotongan 

PPh Pasal 21 atas pegawai tidak tetap pada PT XYZ telah menggunakan skema 

Tarif Efektif Rata-rata (TER) dan dilakukan melalui sistem Coretax. Secara 

umum, pelaksanaannya telah sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Namun, masih terdapat kendala dalam penginputan data dan adaptasi sistem. 

Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan pemahaman mengenai 

Coretax dan pengecekan data secara berkala. 

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Pasal 21, Pegawai Tidak Tetap, Coretax, Tarif 

Efektif Rata-rata (TER), Konsultan Pajak. 
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ABSTRACT 

   

PROCEDURES FOR WITHHOLDING, PAYMENT, AND REPORTING 

INCOME TAX ARTICLE 21 ON THE INCOME OF VACANT 

EMPLOYEES AT PT. XYZ THROUGH THE CORETAX SYSTEM 

(CASE STUDY OF PT. DMS KONSULTAN) 

 

By 

NADIA SAFIRA 

 

This study aims to determine the procedures for withholding, depositing, and 

reporting Income Tax Article 21 for non-permanent employees at PT XYZ 

through the Coretax system, as well as analyzing its compliance with applicable 

tax regulations and identifying the obstacles encountered. The method used is a 

qualitative descriptive method with data collection techniques through 

observation, interviews, and documentation at PT DMS Konsultan. The results 

of the study indicate that the process of withholding Income Tax Article 21 for 

non-permanent employees at PT XYZ has used the Average Effective Rate 

(TER) scheme and is carried out through the Coretax system. In general, the 

implementation is in accordance with applicable tax regulations. However, 

there are still obstacles in data input and system adaptation. The solution that 

can be done is to improve understanding of Coretax and check the data 

regularly. 
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